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Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui (1) gambaran Mutu Sumber Daya 
Manusia Pendidik di MTs Pondok Madinah Makassar, (2) gambaran Pencapaian 
Tujuan Pembelajaran pada Mata Pelajaran Fikih di MTs Pondok Madinah Makassar, 
dan (3) untuk mengetahui pengaruh mutu SDM pendidik terhadap pencapaian tujuan 
pembelajaran pada mata pelajaran Fikih di MTs Pondok Madinah Makassar. 
Penulis menggunakan pendekatan kuantitatif pada penelitian ini. Sampel 
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IX MTs Pondok Madinah Makassar 
yang berjumlah 28 orang yang terdiri dari 13 orang perempuan dan 15 orang laki-
laki. Data diperoleh melalui instrumen angket dan dokumentasi, dianalisis secara  
deskriptif dan inferensial dengan menggunakan program SPSS versi 23.0 for 
windows.  
Gambaran mutu SDM pendidik di MTs Pondok Madinah Makassar berada 
pada kategori tinggi yakni 57,15% dan pencapaian tujuan pembelajaran pada mata 
pelajaran fiqh di MTs Pondok Madinah Makassar berada pada kategori tinggi yakni 
60,70%. Dari hasil perhitungan diperoleh                                  
untuk taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka HO ditolak dan 
Ha diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Mutu SDM Pendidik 
Terhadap Pencapaian Tujuan Pembelajaran Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fikih 
di MTs Pondok Madinah Makassar.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ada beberapa saran terhadap pihak yang 
berkompeten demi tercapainya tujuan pembelajaran yaitu:  1) mengoptimalkan mutu 
SDM pendidik, 2) hendaknya pimpinan memberikan pelatihan yang 
berkesinambungan tentang mutu SDM dalam hal ini kompetensi pedagogik, 3) 
Disarankan adanya penellitian lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih besar 
tentang mutu SDM pendidik terhadap pencapaian tujuan pembelajaran (tidak hanya 
kompetensi pedagogik guru), serta faktor-faktor lain yang menunjang pencapaian 







A. Latar Belakang Masalah 
Kualitas pendidikan selalu terkait dengan masalah sumber daya manusia 
yang terdapat dalam institusi pendidikan  masalah sumber daya manusia terutama 
di lembaga pendidikan selalu mewarnai baik buruknya mutu pendidikan yang 
akan  dihasilkan. Reformasi sekolah atau school reform merupakan suatu konsep 
perubahan ke arah peningkatan mutu  dalam konteks manajemen peningkatan 
mutu  berbasis sekolah. Sekolah menurut Direktorat Pendidikan Menengah Umum 
sebagaimana yang dikutip oleh Sagala adalah suatu masyarakat kecil (mini 
society) yang menjadi wahana pengembangan siswa, bukan sebuah birokrasi yang 
sarat dengan beban-beban administrasi.1 
Kepala sekolah, guru, konselor, dan tenaga kependidikan lainnya adalah 
tenaga profesional yang terus menerus berinovasi untuk kemajuan sekolah, bukan 
birokrat yang sekadar patuh menjalankan petunjuk atasan mereka. Konsep sekolah 
sebagaimana dikemukakan di atas mengacu kepada konsep sekolah efektif, yaitu 
sekolah yang memiliki profil yang kuat: mandiri, inovatif, dan memberikan iklim 
yang kondusif bagi warganya untuk mengembangkan sikap kritis, kreatifitas, dan 
dinamis. Sekolah yang demikian memiliki kerangka akuntabilitas yang kuat 
kepada siswa dan warganya melalui pemberian pelayanan yang bermutu, dan 
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Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) pendidik (guru) sedikit banyak 
memiliki pengaruh bagi peserta didik dalam pencapaian tujuan pembelajaran pada 
institusi pendidikan, sehingga kualitas SDM pendidik (guru) sangat diperlukan 
begitupun peran aktif kepala sekolah  dalam pencapaian tujuan lembaga 
pendidikan. Oleh karena itu manusia dikaruniai akal, perasaan, dan tubuh yang 
sempurna. Islam melalui ayat-ayat al-Quran telah mengisyaratkan tentang 
kesempurnaan diri manusia, Allah swt berfirman dalam QS at-Tin/95: 4. 
                                             ميِوَْقت ِنَسَْحأ ِيف َناَسن ِْلْا َانَْقلَخ َْدَقل  
Terjemahnya: 




Pendidik dengan perannya yang sentral dan vital, mempunyai dampak 
yang sangat besar bagi kualitas hasil pembelajaran, yang pada akhirnya akan 
menentukan pada kualitas lulusannya. Jika mutu pendidik bagus, maka kualitas 
pembelajaran pun menjadi meningkat. Hal inilah yang pada gilirannya nanti akan 
dihasilkan mutu lulusan yang lebih baik.  
Salah satu yang harus dimiliki seorang guru dalam mencapai tujuan 
pembelajaran dan pendidikan adalah kompetensi. Kompetensi merupakan perilaku 
rasional guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan. Sebagai suatu profesi, terdapat sejumlah kompetensi yang harus 
dimiliki seorang guru, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial kemasyarakatan.3 Kompetensi 
guru tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh faktor latar belakang 
pendidikan, pengalaman mengajar, dan lamanya mengajar. Kompetensi guru 
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dapat dinilai penting sebagai alat seleksi dalam penerimaan calon guru. Juga dapat 
dijadikan sebagai pedoman dalam rangka pembinaan dan pengembangan tenaga 
guru. Selain itu, juga penting dalam hubungannya dengan kegiatan belajar 
mengajar dan hasil belajar siswa.4 
Peningkatan kemampuan professional pendidik (guru) dalam hal ini 
kompetensi pedagogik ataupun kualitas sumber daya pendidik (guru), dapat 
ditempuh dengan melaksanakan pembinaan secara berkesinambungan. Bagi 
seorang pembina yang dalam hal ini adalah kepala sekolah, diperlukan pola-pola 
kepemimpinan maupun keterampilan-keterampilan teknis, keterampilan hubungan 
kemanusiaan, keterampilan konseptual untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
pendidik (guru). Oleh karenanya, kunci keberhasilan peningkatan kualitas sumber 
daya guru merupakan tugas dan tanggungjawab kepala sekolah sebagai top 
manejer pada sebuah lembaga pendidikan 
Kompetensi guru sangatlah berpengaruh terhadap peserta didik. Hal 
tersebut dapat dilihat dari ketertarikan peserta didik dalam proses pembelajaran, 
misalnya memperhatikan dengan serius ketika guru menjelaskan, aktif  dalam 
mengajukan pertanyaan, rajin mengumpulkan tugas tepat waktu dan tidak adanya 
keterlambatan dalam mengikuti pembelajaran  di sekolah.  
Namun informasi yang diperoleh dari hasil pengamatan yang penulis 
lakukan terhadap guru dan peserta didik, terlihat guru yang mengajar pada mata 
pelajaran tertentu hanya satu untuk setiap jenjang sehingga apabila guru 
berhalangan maka diganti oleh guru yang tidak memiliki kompetensi pada mata 
pelajaran yang dibawakan juga dalam kegiatan belajar mengajar sebagian besar 
peserta didik masih banyak yang  kurang serius dalam proses pembelajaran, 
seperti: kurangnya minat belajar peserta didik untuk mata pelajaran tertentu, 
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kurangnya menerapkan model-model pembelajaran yang dapat menarik perhatian 
serta kurangnya motivasi belajar yang diberikan oleh guru kepada peserta didik. 
Artinya keaktifan yang diharapkan oleh guru selama proses pembelajaran tidak 
sesuai dengan harapan guru. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi guru masih 
kurang maksimal dalam hal meningkatkan akademik dan belum mampu menjadi 
motivator baik dalam proses pembelajaran maupun di luar pembelajaran. 
Terkait dengan permasalahan di atas kemudian penulis ingin mengkaji 
lebih lanjut hal tersebut dalam sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Mutu 
Sumber Daya Manusia (SDM) Pendidik terhadap pencapaian tujuan pembelajaran 
(Kognitif)pada Mata Pelajaran Fiqh di MTs Pondok Madinah Makassar” 
B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana mutu Sumber Daya Manusia (SDM) Pendidik di MTs Pondok 
Madinah Makassar ? 
2. Bagaimana pencapaian tujuan pembelajaran mata pelajaran Fikih di MTs 
Pondok Madinah Makassar ? 
3. Apakah terdapat pengaruh mutu Sumber Daya Manusia (SDM) Pendidik 
secara signifikan terhadap pencapaian tujuan pembelajaran mata pelajaran 
Fikih di MTs Pondok Madinah Makassar?  
C.  Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian,dimana rumusan masalah  penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan5. Hipotesis juga dapat didefenisikan sebagai jawaban 
sementara yang kebenarannya masih harus diuji atau rangkuman simpulan teoretis 
yang diperoleh dari tinjauan pustaka.6  
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Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah Terdapat pengaruh Mutu 
Sumber Daya Manusia (SDM) Pendidik terhadap pencapaian tujuan 
pembelajaran pada Mata Pelajaran Fikih di MTs Pondok Madinah 
Makassar. Adapun hipotesis statistiknya: 
H0: Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan Mutu Sumber Daya Manusia 
(SDM) Pendidik Terhadap Pencapaian Tujuan Pembelajaran Pada Mata Pelajaran 
Fikih di MTs Pondok Madinah Makassar. 
Ha:  Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Mutu Sumber Daya Manusia 
(SDM) Pendidik Terhadap Pencapaian Tujuan Pembelajaran Pada Mata Pelajaran 
Fikih di MTs Pondok Madinah Makassar. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Sebelum membahas lebih jauh tentang persoalan yang dibahas, penulis 
terlebih dahulu akan memberikan beberapa pengertian dasar variabel skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Mutu Sumber Daya Manusia (SDM) Pendidik terhadap 
pencapaian tujuan pembelajaran (Kognitif) pada Mata Pelajaran Fikih di MTs 
Pondok Madinah Makassar”. Agar tidak timbul kesalah pahaman dalam 
memahami konteks judul skripsi ini, penting kiranya penulis memberikan batasan 
dan penegasan istilah dari judul tersebut. 
a. Mutu Sumber Daya Manusia (SDM) 
Mutu Sumber Daya Manusia (SDM) pendidik adalah skor yang diperoleh 
berdasarkan dimensi kemampuan seorang pendidik dalam melaksanakan 
fungsinya, seperti pengetahuan, kecakapan dan keterampilan yang diperlukan 
dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik. Skor tersebut diperoleh 
berdasarkan kompetensi pedagogik dengan indikator: 1) menguasai karakteristik 
peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual, 




3) mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran/bidang 
pengembangan yang diampuh, 4) menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses 
dan hasil belajar. 
b. Pencapaian Tujuan Pembelajaran 
Pencapaian Tujuan Pembelajaran adalah skor yang diperoleh berdasarkan 
perilaku hasil belajar yang diharapkan terjadi, dimiliki, atau mengikuti kegiatan 
pembelajaran tertentu Tujuan pembelajaran merupakan suatu target yang ingin 
dicapai oleh kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini merupakan tujuan 
dalam upaya mencapai tujuan-tujuan lain yang lebih tinggi tingkatannya, yakni 
tujuan pendidikan dan tujuan pembelajaran nasional.
7
. Skor tersebut diperoleh 
berdasarkan hasil belajar ditinjau dari segi kognitif dengan indikator: 1) Tingkat 
Pengetahuan 2) Tingkat Pemahaman 3) Pengaplikasian  4) Analisis . 
E.  Kajian Pustaka 
Penulis menyadari bahwa secara substansial penelitian ini tidaklah sama 
sekali baru. Dalam kajian pustaka ini penulis akan mendeskripsikan karya yang 
relevansinya dengan judul skripsi Pengaruh Mutu Sumber Daya Manusia (SDM) 
Tenaga Pendidik Terhadap Pencapaian Tujuan Pembelajaran Pada Mata Pelajaran 
Fikih di MTs Pondok Madinah Makassar beberapa skripsi antara lain : 
1) Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul pengaruh kompetensi guru 
terhadap prestasi belajar pada siswa SMP Negeri di Kota Banda Aceh yang 
dilakukan oleh Feralys Novauli, disimpulkan bahwa Kompetensi guru dapat 
memberikan kontribusi atas peningkatan prestasi belajar mampu menjadi 
teladan aktif kreatif inovatif dan mempunyai integritas yang tinggi di sekolah.. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kompetensi pedagogik, 
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kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional guru 
dalam peningkatan prestasi belajar pada Sekolah Menengah Pertama di 
wilayah Kota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi Subjek penelitian adalah kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru, ketua musyawarah 
guru mata pelajaran dan siswa. 
2) Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nurasikin (2013) menyimpulkan 
bahwa kemampuan profesional guru merupakan salah satu faktor penentu 
peningkatan motivasi belajar peserta didik. Guru dikatakan profesional apabila 
memiliki kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran, menguasai landasan 
pendidikan, menguasai bahan pelajaran, mengelola program belajar mengajar, 
melaksanakan proses belajar mengajar, menilai prestasi peserta didik, 
mengenal fungsi layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah, 
menyelenggarakan administrasi sekolah, menjalin kerja sama dengan sejawat, 
memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna 
keperluan pengajaran. 
3) Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fahrezi dengan judul “Manajemen 
Peningkatan Sumber Daya Manusia Guru di MAN 2 Model Medan.” Hasil 
penelitian ini memaparkan bagaiamana kualitas sumber daya  guru tidak 
terlepas dari peran kepala sekolah sebagai pemimpin dalam mengelola sebuah 
lembaga pendidikan khususnya Sumber Daya Manusia yang dimiliki yang 
dengan penerapan ilmu manajemen secara maksimal akan mempengaruhi 
kualitas lembaga khususnya hasil belajar peserta didik. 
4) Rusmayadi, dalam tesisnya di Pascasarjana Institut Bisnis dan Manajemen 




Membangun Kinerja dan Profesionalisme Guru di SMP Harapan Mandiri 
Medan. Dalam penelitian ini peneliti mengemukakan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara manajemen sekolah dengan kinerja dan 
profesionalisme guru dengan mutu pembelajaran di SMP Taman Harapan 
Mandiri Medan. Jika prinsip manajemen diimplementasikan secara maksimal 
maka kinerja guru akan lebih baik dan mutu pembelajaran juga akan bermutu, 
sebaliknya jika prinsip manajemen tidak dilaksanakan secara baik, maka mutu 
pembelajaran tidak akan pernah tercapai seperti yang direncanakan.  
Adapun perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan dengan judul 
skripsi Pengaruh Mutu Sumber daya Manusia Pendidik terhadap Pencapaian 
Tujuan Pembelajaran pada Mata Pelajaran Fikih di MTs Pondok Madinah 
Makassar diantaranya pada variabel X yang dimana penulis hanya fokus pada 
kompetensi pedagogik sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Feralys Novauli 
meneliti keseluruhan kompetensi guru diantaranya kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensia profesional, juga 
terdapat perbedaan pada variabel Y yang dimana penulis meneliti pada 
pencapaian tujuan pembelajaran sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Feralys Novauli meneliti prestasi belajara siswa juga penulis disini menfokuskan 
pada mata pelajaran Fikih sedangkan penelitian-penelitian sebelumnya bersifat 
umum.Perbedaan selanjutnya penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif sedangkan penelitian yang dilakukan penulis menggunakan 
pendekatan kuantitatif. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 




1. Untuk mengetahui mutu Sumber Daya Manusia (SDM) Pendidik di MTs 
Pondok Madinah Makassar. 
2. Untuk mengetahui pencapaian tujuan pembelajaran mata pelajaran Fikih di 
MTs Pondok Madinah Makassar. 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh mutu Sumber Daya Manusia  
pendidik secara signifikan terhadap pencapaian tujuan pembelajaran Fikih 
di MTs Pondok Madinah Makassar. 
b. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1.  Secara Teoretis 
Secara teoretis kegunaan dalam penelitian ini adalah peneliti diharapkan 
mampu memberikan informasi terkait pentingnya mutu Sumber Daya Manusia 
(SDM)  Pendidik Terhadap Pencapaian Tujuan Pembelajaran Pada Mata Pelajaran 
Fikih di MTs Pondok Madinah Makassar. 
2. Secara Praktis. 
Secara praktis kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai bahan 
masukan bagi tenaga pendidik memahami perannya agar senantiasa meningkatkan 
mutu Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimilikinya agar pencapaian tujuan 








A. Mutu Sumber Daya Manusia 
Berbicara tentang pendidikan berarti berbicara tentang sumber daya 
(terutama manusia). Sumber daya manusia dalam dunia pendidikan sangatlah 
penting dan menjadi hal utama yang harus mendapatkan perhatian serius dari 
semua stakeholder. Artinya, jika mutu pendidikan ingin mencapai tingkat 
pencapaian terbaik, sumber daya manusia pun harus ditingkatkan.1 
Mutu merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, 
jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. 
pengertian kualitas atau mutu suatu produk adalah keadaan fisik, fungsi, dan sifat 
suatu produk bersangkutan yang dapat memenuhi selera dan kebutuhan konsumen 
dengan memuaskan sesuai dengan nilai uang yang telah dikeluarkan. Adapun 
kualitas sumber daya manusia menurut Sugeng, yaitu: 
kualitas sumber daya manusia merupakan pengetahuan, keterampilan, dan 
kemampuan seseorang yang dapat digunakan untuk menghasilkan layanan 
professional. 
Kualitas sumber daya manusia menurut Ndraha, yaitu: 
Sumber daya manusia yang menciptakan bukan saja nilai komparatif tetapi 
juga nilai kompetitif, generatif, dan inovatif dengan menggunakan energi 
tertinggi seperti: inteligence, creativity, dan imagination, tidak lagi semata-
mata menggunakan energi kasar. 
Jadi, kualitas sumber daya manusia adalah seluruh kemampuan yang 
dimiliki tenaga professional  untuk mengahasilkan layanan maksimal kepada 
pelanggan yang digunakan guna tercapainya tujuan. 
 
                                                             
1
Yeti Heryati dan Mumuh Muhsin, Manajemen Sumber Daya Pendidikan (Cet I; 







Sumber daya manusia dalam dunia pendidikan sangatlah penting dan 
menjadi hal utama. Sumber daya manusia merupakan potensi yang terkandung 
dalam diri manusia untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk sosial yang 
adaptif dan transformatif yang mampu mengelola dirinya sendiri serta seluruh 
potensi yang terkandung di alam menuju tercapainya kesejahteraan kehidupan 
dalam tatanan yang seimbang dan berkelanjutan. Dalam pengertian praktis sehari-
hari, SDM lebih dimengerti sebagai bagian integral dari sistem yang membentuk 
suatu organisasi yang mengelola Sumber Daya Alam (SDA). Sumber Daya 
Manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memilik akal perasaan, 
keinginan keterampilan, pengetahuan, dorongan daya dan karya .2 
1. Tujuan Sumber Daya Manusia (Dalam Pendidikan) 
Dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, pasal 1 
ayat (23) dinyatakan bahwa dinyatakan bahwa:  
sumber daya (Pendidikan) adalah segala sesuatu yang dipergunakan dalam 
penyelenggaraan pendidikan yang meliputi tenaga kependidikan, 
masyarakat, dana, sarana, dan parasarana.3 
Tujuan dari sumber daya dalam pendidikan ini adalah untuk produktivitas, 
kualitas, efektifitas serta efisiensi dalam lembaga pendidikan. Tujuan organisasi 
akan sulit dicapai bila Sumber Daya Manusia (SDM) tidak mau menggali potensi 
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2. Pengembangan Mutu SDM dan Motivasi 
Pengembangan merupakan fungsi operasional, pengembangan kualitas 
SDM pendidik perlu dilakukan secara terencana dan berkesinambungan. 
Pengembangan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoretis, 
konseptual, serta moral agar hasil kerja baik dan mencapai hasil yang optimal.5  
Jadi, pengembangan adalah suatu usaha untuk memperbaiki performansi 
pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung jawabnya.6 
Motivasi adalah suatu perangsang dan dorongan bagi karyawan agar bekerja lebih 
giat dan produktif. Motivasi dapat berupa inspirasi, semangat dan dorongan 
kepada karyawan agar dapat bekerja dengan baik sesuai dengan keinginan. 
Diantara cara mengembangakan mutu SDM antara lain: 
1) Memberi pelatihan, pelatihan yang dimaksud lebih terarah pada 
peningkatan kemampuan dan keahlian SDM organisasi yang berkaitan 
dengan jabatan atau fungsi yang menjadi tanggung jawab individu yang 
bersangkutan saat ini (current job oriented). Sasaran yang ingin dicapai 
dan suatu program pelatihan adalah peningkatan kinerja individu dalam 
jabatan atau fungsi saat ini. 
2) Mengembangkan potensi yang dimiliki, tujuan dari pengembangan untuk 
Peningkatan kemampuan individu bagi kepentingan jabatan yang akan 
datang. Sasaran: Peningkatan kinerja jangka panjang. Orientasi: 
Kebutuhan perubahan terencana atau tidak terencana. Efek terhadap karir: 
Keterkaitan dengan karir relatif tinggi 
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B. Tenaga Pendidik 
1. Pengertian Tenaga Pendidik 
Pendidik sering disebut dengan guru, istilah guru sebagaimana dijelaskan 
oleh Hadari Nawawi, yaitu:  
Orang yang kerjanya mengajar atau memberikana pelajaran di sekolah. 
Secara khusus beliau mengatakan bahwa Guru berarti orang yang bekerja 
dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab 
dalam membantu anak-anak mencapai  kedewasaan masing-masing.7  
Guru dalam pengertian tersebut, menurutnya bukanlah sekadar orang yang 
berdiri di depan kelas untuk menyampaikan materi pengetahuan tertentu, akan 
tetapi adalah anggota masyarakat yang harus ikut aktif dan berjiwa untuk menjadi 
anggota masyarakat sebagai orang dewasa. Dari segi bahasa, pendidik, 
sebagaimana dijelaskan oleh WJS. Poerwodarminta dalam KBBI (1984) adalah 
“Orang yang mendidik.” Pengertian ini memberikan kesan, bahwa pendidik 
adalah orang yang melakukan kegiatan mendidik sebagaimana dijelaskan oleh 
WJS. Poerwodarminta adalah “Orang yang mendidik.”  
Pengertian ini memberikan kesan, bahwa pendidik adalah orang yang 
melakukan kegiatan mendidik. Jadi, guru adalah orang dewasa yang secara sadar 
bertanggungjawab dalam mendidik, mengajar, dan membimbing peserta didik8 
dalam peraturan pemerintah nomor 74 tahun 2008 tentang guru, disebutkan bahwa 
guru yaitu: 
Pendidik professional  dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 
didik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskannya.9  
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Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi 
para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki 
standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa,  
mandiri, dan disiplin. Berkaitan dengan tanggung jawab guru harus mengetahui, 
serta memahami nilai, norma moral, dan sosial, serta berusaha berperilaku dan 
berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut. Berkenaan dengan wibawa guru 
harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, 
sosial, dan intelektual dalam pribadinya serta memiliki kelebihan dalam 
pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai  dengan bidang yang 
dikembangkan.  
Guru juga harus mampu mengambil keputusan secara mandiri 
(independent), terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan pembelajaran 
dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik 
dan lingkungan. Guru harus mampu bertindak dan mengambil keputusan secara 
cepat, tepat waktu, dan tepat sasaran, terutama berkaitan dengan masalah 
pembelajaran dan peserta didik, tidak menunggu perintah atasan atau kepala 
sekolah.  
Disiplin dimaksudkan bahwa guru harus mematuhi berbagai peraturan dan 
tata tertib secara konsisten, atas kesadaran profesional, karena mereka bertugas 




Oleh karena itu, dalam menanamkan disiplin guru harus memulai dari dirinya 
sendiri dalam berbagai tindakan dan perilakunya.10 
Guru juga merupakan salah satu sosok yang paling bertanggungjawab 
mencerdaskan anak bangsa. Pribadi dengan ketinggian intelektual yang dibalut 
karakter luhur dan kokoh, adalah harapan para orang tua. Setidaknya harapan itu 
sudah diangan-angan para orang tua, jauh-jauh sebelum menitipkan putra-putrinya 
ke sekolah. Para gurupun juga berharap agar semua anak didiknya menjadi orang 
berguna di dalam masyarakat bukan malah menjadi biang masalah (probelem 
makers) di masyarakat.11 
Pendidik yang berkualitas adalah pendidk yang memiliki kompetensi 
dibidangnya kompetensi berasal dari kata “competency” diartikan sebagai 
kecakapan dan kemampuan. Menurut Stephen Robbin  bahwa kompetensi adalah 
kemampuan (ability) atau kapasitas seseorang untuk mengerjakan berbagai tugas 
dalam suatu pekerjaan, dimana kemampuan ini ditentukan oleh dua faktor yaitu 
kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.  Secara lebih detail menurut Abdul 
Majid, kompetensi itu merupakan seperangkat  tindakan inteligent penuh 
tanggung jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap 
mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu.12  
Menurut Hamzah B. Uno memandang kompetensi mengacu pada 
kemampuan seseorang melaksanakan sesuatu, yang kemampuan itu diperoleh 
melalui pelatihan atau pendidikan. Hamzah juga merunjuk performance  atau 
kinerja dan perbuatan yang rasional, untuk memenuhi spesifikasi tertentu dalam 
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melaksanakan tugas-tugas kependidikan. Kompetensi dikatakan rasional, karena 
mempunyai arah dan tujuan. Sementara performance atau kinerja merupakan 
perilaku nyata dalam arti tidak hanya diamati, tetapi juga meliputi perihal yang 
tidak tampak.13 Selain itu, Moh Uzer Usman mendefenisikan kompetensi sebagai 
“ Descriptive Of Qualitative Nature Or Techer Behaviour Appears To Be Entirely 
Meaningful” artinya, kompetensi itu merupakan gambaran hakikat kualitatif dari 
perilaku guru yang tampak sangat berarti.14 
Adapun menurut Spencer mengemukakan bahwa ada lima karakteristik 
kompetensi yang menonjol dari seorang individu yang berhubungan dengan 
kinerja efektif dan superior dalam suatu pekerjaan atau situasi yaitu: 
a. Motif, yaitu sesuatu yang orang fikirkan, diinginkan, dan menyebabkan 
sesuatu. Sebagai contoh, orang yang bermotivasi dengan prestasi akan 
mengatasi segala hambatan untuk mencapai tujuan, dan bertanggung jawab 
melaksanakannya. 
b. Sifat, yaitu karakteristik fisik tanggapa konsisten terhadap situasi atau 
informasi. Contoh penglihatan yang baik adalah kompetensi sifat fisik bagi 
seorang pilot. Begitu halnya dengan control diri emosional dan inisiatif adalah 
lebih kompleks dalam merespon situasi secara konsisten. Kompetensi sifat 
inipun sangat dibutuhkan dalam memecahkan masalah dan melaksanakan 
tugas. 
c. Konsep diri, yaitu sikap, nilai, dan image diri seseorang. Contohnya 
kepercayaan diri. Kepercayaan atau keyakinan seseorang  agar dia menjadi 
efektif dalam semua situasi adalah bagian dari konsep diri. 
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d. Pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki seseorang dalam bidang tertentu. 
Contohnya, pengetahuan ahli bedah terhadap urat saraf dalam tubuh manusia. 
e. Keterampilan, yaitu kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang berkaitan 
dengan fisik dan mental. Contoh kemampuan fisik adalah keterampilan 
programmer komputer untuk menyusun data secara beraturan. Sedangkan 
kemampuan berfikir analitis dan konseptual adalah berkaitan dengan 
kemampuan mental atau kognitif seseorang.15 
Berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi merupakan 
perpaduan dari penguasaan nilai-nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam 
kebiasaan berpikir, berperasaan, dan bertindak dalam suatu tugas pokok dan 
fungsinya. Untuk mencapai standar mutu dalam unjuk kinerja atau hasil kerja 
nyata. 
2. Standar Kompetensi Pendidik 
  Dalam kajian ini kompetensi pendidik (guru) secara teoretis dikaji secara 
terpisah berdasarkan UU No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. Adapun 
standar kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru agar mendapat 
sertifikasi untuk melaksanakan tugas dan wewenang sebagai tenaga kependidikan 
yaitu meliputi:  
1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan, 
pelakasanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi 
pedagogik guru meliputi: 
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a. Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
sosial, kultural, emosional dan intelektual. 
b. Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
c. Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang 
pengembangan. 
d. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik. 
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik. 
f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik. 
g. Melakukan penilaian, evaluasi proses, hasil belajar memanfaatkan hasil 
penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran. 
h. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.16 
2) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, 
stabil, dewasa, arif, berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak 
mulia. Dengan demikian, maka guru harus memiliki sifat kepribadian yang 
mantap, sehingga mampu menjadi sumber inspirasi bagi peserta didik. Kriteria 
kompetensi yang melekat pada kompetensi kepribadian guru meliputi: 
a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan. 
b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan 
bagi peserta didik dan masyarakat. 
c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
beribawa. 
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d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi 
guru dan rasa percaya diri. 
e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.17 
3) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan 
masyarakat sekitar. Kriteria kompetensi sosial guru meliputi: 
a. Bertindak objektif serta diskriminatif karena pertimbangan  jenis kelamin, 
agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga dan status sosial 
ekonomi. 
b. Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat. 
c. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia 
yang memiliki keragaman sosial budaya. 
d. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara 
lisan dan tulisan.18 
4) Kompetensi Profesional 
Kompetensi professional adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan terintegrasikannya 
konten pembelajaran dengan pengguanaan TIK dan membimbing peserta didik 
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 
Pendidikan. Dengan demikian, guru harus memiliki pengetahuan yang luas 
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berkenaan dengan bidang studi yang akan diajarkan serta penguasaan dalam 
kegiatan pembelajaran. Kriteria kompetensi profesional guru meliputi: 
a. Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran. 
b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan. 
c. Mengembangkan materi pelajaran secara kreatif. 
d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif. 
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi 
dan mengembangkan diri.19 
3. Fungsi dan Tugas Tenaga Pendidik  
Pendidik / Guru menurut petunjuk al-Qur’an secara garis besar ada 4 : 
a. Allah swt. 
b. Nabi Muhammad saw. 
c. Kedua Orang Tua. 
d. Orang Lain.20 
Tugas pendidik sebagaimana dijelaskan oleh S. Nasution, terbagi menjadi 
tiga: 
a. Sebagai orang yang mengkonsumsikan pengetahuan. 
b. Pendidik sebagai model dan contoh nyata dari yang di kehendaki mata 
pelajaran. 
c. Menjadi model sebagai pribadi, seperti berdisiplin, cermat berpikir, 
mencintai pelajarannya.21 
                                                             
19Eus Karnawati. Manajemen  Kelas: Guru Profesional Yang Inspiratif, Kreatif, 
Menyenangkan Dan Berprestasi, h.77. 
20




Keberhasilan mendidik seorang guru sangat ditentukan oleh keberhasilan 
pimpinannya dalam mengelola tenaga pendidik yang tersedia di sekolah.dalam hal 
ini penerapan manajemen personalia pendidikan yang baik di antaranya 
mencakup: 
a. Perencanaan tenaga kerja pendidik. 
b. Pengadaan tenaga pendidik. 
c. Pembinaan dan pengembangan tenaga pendidik. 
d. Promosi dan mutasi. 
e. Pemberhentian tenaga pendidik. 
f. Kompensasi pendidik. 
g. Penilaian/evaluasi tenaga pendidik. 
Di samping memiliki kompetensi bidang pengetahuan yang menjadi 
disiplin ilmu dan profesionalitasnya, seorang pendidik juga harus memiliki sifat-
sifat pendidik yang baik. 
Muhammad Athiyah Al-Abrasyi menyebutkan tujuh sifat yang harus 
dimiliki guru : 
a. Seorang pendidik harus memiliki sifat Zuhud, yaitu tidak mengutamakan 
untuk mendapatkan materi dalam tugasnya, melainkan karena 
mengharapkan keridhoan Allah semata-mata. 
b. Seorang pendidik memiliki jiwa yang bersih, sifat dan akhlak yang baik. 
c. Seorang pendidik harus ikhlas melaksanakan tugasnya. 
d. Seorang pendidik harus bersifat pemaaf terhadap muridnya. 
e. Seorang pendidik harus dapat menempatkan dirinya sebagai orang tua 
sebelum ia menjadi seorang guru. 
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f. Seorang pendidik harus mengetahui bakat, tabiat, dan watak murid-
muridnya. 
g. Seorang pendidik harus menguasai bidang studi yang diajarkan.22 Tidak 
bisa dipungkiri tugas dan peran guru dari hari ke hari semakin berat, 
seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tantangan 
yang dihadapi guru di era globalisasi.  
Beberapa tantangan globalisasi yang harus disikapi guru dengan 
mengedepankan profesionalisme di antaranya: 
a. Perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi. 
b. Krisis moral. 
c. Krisis sosial. 
d. Krisis identitas sebagai anak bangsa.23 
C. Pencapaian Tujuan Pembelajaran Peserta Didik 
Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang perlu diper-
timbangkan  dalam merencanakan pembelajaran sebab segala kegiatan pembela-
jaran muaranya pada tercapainya tujuan pembelajaran. Dilihat dari sejarahnya, tu-
juan pembelajaran pertama kali diperkenalkan oleh B.F Skinner pada tahun 1950 
yang diterapkannya dalam ilmu perilaku dengan maksud untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran. Keuntungan yang didapat dari penuangan tujuan 
pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut :  
a. Waktu mengajar dapat dialokasikan dan dimanfaatkan secara tepat . 
b. Pokok bahasan dapat dibuat seimbang, sehingga tidak ada materi pelajaran 
yang dibahas terlalu mendalam atau terlalu sedikit. 
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c. Guru dapat menetapkan berapa banyak materi yang sebaiknya disajikan 
dalam setiap jam pelajaran. 
d. Guru dapat menetapkan urutan dan rangkaian materi secara tepat. 
e. Guru dapat dengan mudah menetapkan dan mempersiapkan berbagai 
keperluan peralatan maupun bahan dalam keperluan belajar. 
f. Guru dapat dengan mudah mengukur keberhasilan siswa dalam belajar. 
g. Guru dapat menjamin bahwa hasil belajarnya akan lebih baik 
dibandikangkan dengan hasil belajar tanpa tujuan yang jelas.24 
1. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses 
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses 
pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di 
manapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan 
pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Pembelajaran adalah 
pemberdayaan potensi peserta didik menjadi kompetensi. 
2. Pengertian Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan suatu target yang ingin dicapai oleh 
kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini merupakan tujuan antara dalam 
upaya mencapai tujuan-tujuan lain yang lebih tinggi tingkatannya, yakni tujuan 
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pendidikan dan tujuan pembelajaran nasional.25 Tujuan pembelajaran adalah suatu 
pernyataan yang jelas dan menunjukkan penampilan atau keterampilan siswa 
tertentu yang diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belajar.26  
Dari definisi di atas penulis dapat merumuskan tujuan pembelajaran adalah 
suatu hal yang hendak dicapai oleh peserta didik dengan tingkat pengetahuan, 
keterampilan yang diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belajar peserta didik. 
Didalam dunia pendidikan tujuan pendidikan yang hendak dicapai dibagi menjadi 
beberapa bagian diantaranya : 
1. Kognitif 
Ranah kognitif ini meliputi kemampuan menyatakan kembali konsep atau 
prinsip yang telah dipelajari, yang berkenaan dengan kemampuan berpikir, 
kompetensi memperoleh pengetahuan, pengenalan, pemahaman, konseptualisasi, 
penentuan dan penalaran.  Ranah kognitif merupakan segi kemampuan yang 
berkaitan dengan aspek-aspek pengetahuan, penalaran,atau pikiran.27 Bloom 
membagi ranah kognitif kedalam enam tingkatan: 1) Tingkat Pengetahuan 2) 
Tingkat Pemahaman 3) Pengaplikasian  4) Analisis 5) Sintesis dan 6) Evaluasi. 
2. Afektif 
Ranah afektif merupakan kemampuan yang mengutamakan perasaan, 
emosi, dan reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran. Kawasan afektif yaitu 
kawasan yang berkaitan aspek-aspek emosional, seperti perasaan, minat, sikap, 
kepatuhan terhadap moral dan sebagainya. 
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3. Psikomotorik  
Ranah psikomotorik ini meliputi kompetensi melakukan pekerjaan dengan 
melibatkan anggota badan serta berkaitan dengan gerak fisik (motorik) yang 
terdiri dari gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 
ketepatan, keterampilan kompleks, serta ekspresif dan interperatif. 
D. Mata Pelajaran Fikih 
1. Pengertian Mata Pelajaran Fikih  
Fikih secara istilah adalah pengetahuan tentang hukum-hukum syara yang 
praktis, yang diambil dari dalil-dalilnya secara terinci, atau dengan kata lain, ilmu 
Fikih adalah kompilasi hukum-hukum syara yang bersifat praktis yang diambil 
dari dalil-dalilnya secara terinci.  
Mata pelajaran Fikih merupakan mata pelajaran yang digunakan untuk 
mengetahui tentang ketentuan-ketentuan syariat Islam. Materi yang sifatnya 
memberikan bimbingan terhadap siswa agar dapat memahami dan menghayati 
dan mengamalkan pelaksanaan syariat Islam tersebut,yang kemudian menjadi 
dasar pandangan dalam kehidupannya, keluarga dan masyarakat lingkungannya. 
Mata pelajaran Fikih di Madarasah Tsanawiyah merupakan pembelajaran yang 
diarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapat memahami pokok-pokok 
hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya untuk diaplikasikankan dalam 
kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat Islam 
secara kaffah (sempurna). 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa mata pelajaran Fikih 
adalah mata pelajaran yang membahas tentang ketentuan-ketentuan hukum Islam 
yang digunakan guru dalam memberikan bimbingan terhadap siswa agar dihayati 
dan diamalkan untuk dijadikan bekal dalam memahami dan melaksanakan 




2. Tujuan Mata Pelajaran Fikih 
Tujuan mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah sebagaimana 
dijelaskan dalam peraturan Menteri Agama RI nomor 2 tahun 2008 bab VI, yaitu :  
1. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam 
mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia 
dengan Allah yang diatur dalam fikih ibadah dan hubungan manusia 
dengan sesama yang diatur dalam fikih muamalah.  
2. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 
benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. 
Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan 
hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam 
kehidupan pribadi maupun sosial.28 
3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fikih  
Ruang lingkup Fikih di Madrasah Tsanawiyah meliputi ketentuan 
pengaturan hukum Islam dalam menjaga keserasian, keselarasan, dan 
keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah swt dan hubungan manusia 
dengan sesama manusia.  
Adapun ruang lingkup mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah 
sebagaimana dijelaskan dalam peraturan Menteri Agama RI nomor 2 tahun 2008 
bab VI, yaitu: 
1.       Aspek Fikih ibadah meliputi: ketentuan dan tatacara taharah, salat 
fardu, salat sunnah, dan salat dalam keadaan darurat, sujud, azan dan 
iqamah, berzikir dan berdoa setelah salat, puasa, zakat, haji dan 
umrah, kurban dan akikah, makanan, perawatan jenazah, dan ziarah 
kubur.  
2.     Aspek Fikih muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual beli, qirad,                 
riba, pinjam-meminjam, utang piutang, gadai, dan borg serta upah.29 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah berdasarkan metode sensus. Metode sensus 
digunakan untuk penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 
menjadi sampel. Penulis melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya 
dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya 
(perlakuan tidak seperti dalam eksperimen). Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan demikian penelitian ini 
mencoba untuk melihat pengaruh variabel-variabel yang lainnya melalui 
pengujian hipotesis, maka jenis penelitian ini adalah penelitian hipotesis atau 
penelitian penjelasan. Variabel adalah objek penelitian yang menjadi objek 
penelitian. Sedangkan dalam variabel penelitian ini, penulis menggunakan dua 
variabel yang akan dianaliss, yaitu:  
1) Variabel Independen 
Variabel bebas (Independen Variabel) adalah Mutu Sumber Daya 
Manusia (SDM) Pendidik Variabel ini dilambangkan dengan “X”. 
2) Variabel Dependen 
Variabel terikat (Dependen Variabel) adalah Pencapaian Tujuan 
Pembelajaran Pendididk  ini dilambangkan dengan “Y” 
b. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTs Pondok Madinah Makassar, yang 
berlokasi di Jl. Perintis Kemerdekaan Km 9 Tamalanrea Makassar, Kelurahan 




B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif , 
pendekatan penelitian ini biasa diidentifikasi dari keseluruhan aspek penelitian 
yang digunakan. Dalam aspek tujuan, pendekatan kuantitatif memiliki 
karakteristik antara lain dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan antar variabel 
penelitian, menguji hipotesis dan melakukan generalisasi sosial yang diteliti. 
Pengumpulan datanya, cara pendekatan kuantitatif menggunakan cara 
survey atau wawancara tersrtruktur. Sesuai metode pengumpulan datanya, maka 
instrument yang sering digunakan antara lain kuisioner atau angket, dan buku tes. 
Pendekatan kuantitatif menggunakan perpaduan antara ilmu sosial dan ilmu 
statistic dalam analisis datanya. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Suharsismi Arikunto, populasi adalah keseluruhan subyek 
penelitian.1 Populasi juga berarti objek penelitian sebagai sasaran untuk 
mendapatkan dan mengumpulkan data.2 Dalam penelitian ini, populasinya siswa 
kelas IX di MTs Pondok Madinah Makassar yang jumlah siswanya 28 orang 
siswa. 
2. Sampel  
Arikunto menyatakan bahwa apabila subjek kurang dari 100 sebaiknya 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya 
apabila jumlah subjek lebih dari 100 dapat diambil 10%-15% atau 20%-25%.3 
                                                             
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis Ed VI (Cet. XIII; 
Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h.108 . 
2P.Joko Subagyo, Materi Penelitian dalam Teori dan Peraktek (Jakarta:  PT Rineka 
Cipta, 1991), h. 23  
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktiks, h. 19. 
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Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas IX yang jumlah siswanya 28 yang 
terdiri dari 15 orang laki-laki dan 13 orang perempuan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan ini, maka 
metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan beberapa yaitu: 
1. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.4 Angket digunakan untuk mengetahui pengaruh mutu SDM Pendidik 
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran pada mata pelajaran fikih. Angket 
dalam penelitian ini menggunakan skala likert dengan mengajukan sejumlah 
pernyataan, dengan respon mulai dari SS (Sangat Sesuai) sampai dengan STS 
(Sangat Tidak Sesuai). 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis.5 Analisis Dokumen, merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan 
dengan menganalisis isi dokumen yang berhubungan dengan pokok masalah yang 
diteliti. Dokumen dalam hal ini adalah barang yang tertulis maupun yang tidak 
tertulis.6 Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung tempat 
penelitian meliputi buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, film dokumen, absensi dan data yang relevan dengan penelitian. 
 
 
                                                             
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. 
(Bandung: Afabeta. 2015). h. 199. 
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,  h. 158 
6S. Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. (Cet. III; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2014),  h. 50 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
penulis dalam kegiatannya, dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.7 Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. Instrumen penelitian juga akan diuji 
dengan dua teknik, yaitu teknik analisis deskriktif dan teknik analisis inferensial. 
1. Angket. 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket tertutup, 
yaitu angket yang telah memuat alternatif jawaban agar mempermudah para 
responden dalam menjawab pernyataan. Angket yang disajikan dalam bentuk 
sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang 
sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x) atau 
tanda check (√). 
Dalam instrumen ini dikembangkan dengan menggunakan skala Likert 
dengan empat skala. Skor terendah diberi angka 1 dan tertinggi diberi angka 4. 
Dalam skala Likert ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekolompok orang tentang fenomena sosial (variabel penelitian).8 
Lebih lanjut untuk dapat mengumpulkan data dengan teliti, maka perlu 
menggunakan instrument penelitian (alat ukur). Alat atau instrumen yang dipakai 
pada penelitian ini adalah skala psikologi, yaitu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
kuesioner (angket) yang disusun dalam bentuk model Skala Likert.9 
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Instrumen penelitian dalam skala Likert dapat dibuat dalam bentuk 




Sangat Sesuai               : 4 Sangat Sesuai              : 1 
Sesuai                          : 3 Sesuai                          : 2 
Tidak Sesuai                : 2 Tidak Sesuai                : 3 
Sangat Tidak Sesuai    : 1 Sangat Tidak Sesuai    : 4 
2. Dokumentasi diajukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian.10 Mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
buku-buku, peraturan-peraturan, transkip, buku, notulen rapat, agenda, dll. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dari hasil pengumpulan data, merupakan tahapan yang penting 
dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Pada tahap analisis data 
yang didasarkan data sampel, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
statistik deskriptif dan teknik statistik inferensial untuk mengetahui adanya 
pengaruh Mutu SDM Pendidik Terhadap Pencapaian Tujuan Pembelajaran 






                                                             
10Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, dan Penelitian Pemula (Cet. 
V; Bandung: 2008),  h. 77 
32 
 
1. Analisis Deskriptif  
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum.11 
Untuk memberikan gambaran yang jelas kategori masing-masing variabel 
maka hasil analisis deskriptif  Mutu Sumber Daya Manusia (SDM) Pendidik 
dan Pencapaian Tujuan Pembelajaran dikonversikan ke dalam kategori sangat 
tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah menggunakan Tabel 3.2  
Konversi Data ke Skala Lima 
Tabel 3.2 Konversi Data ke Skala Lima 
No Interval Skor Kategori 
1 Skor terendah < skor ≤ µ-1,5σ             Sangat Rendah 
2 µ-1,5σ<skor ≤ µ -0,5σ Rendah 
3 
µ-0,5σ <skor ≤ µ+0,5σ 
Sedang 
4 
µ  +0,5σ<skor ≤ µ+1,5σ 
Tinggi 
5 µ  +1,5σ <skor tertinggi Sangat Tinggi 
 
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian, kelompok 
manusia, obyek, set kondisi, sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada 
masa sekarang.  
Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang diselidiki. Adapun analisis Deskriptif yang 
digunakan  adalah analisis deskriptif  kuantitatif dengan rumus sebagai berikut: 
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a. Rentang data 
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang terbesar 
dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
  R = xt - xr 
 Dimana:  
R= Rentang 
xt = Data terbesar dalam kelompok 
xr = Data terkecil dalam kelompok 
b. Jumlah kelas interval 
 Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
  K =1 + 3,3 log n 
 Dimana:  
K= jumlah kelas interval 
N = jumlah data observasi 
log= logaritma  
c. Panjang kelas 
 Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 




 P = panjang kelas 
 R = Rentang 
 K= jumlah kelas interval 
d. Mean atau rata-rata 




Me  = Mean untuk data bergolongan 
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∑    = Jumlah data / sampel 
fixi  = Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas(xi). 
Tanda  kelas(xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval 
data. 
e. Persentase 




Keterangan :  
P  = Angka persentase 
f Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N Jumlah  responden12 
f. Standar deviasi 
S = √∑          
 
     
 
g. Kategorisasi 
1. Mutu SDM Pendidik 
I  =                                    
               
 
2. Pencapaian Tujuan Pembelajaran 
I =                                    
               
 
2. Analisis Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk pupulasi 
di mana sampel diambil. Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian yang mencari tahu pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
Adapun rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Uji normalitas  
                                                             
12Sudijono Anas, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta : PT. Raja. Grafindo Persada, 
2006),  h. 43 
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Uji normalitas digunakanuntuk mengetahui tiap variabel memiliki skor 
yang berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan analisis statistik R 
dengan melihat nila p-value dari Bonferonni. 
b. Uji linieritas  
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah pengaruh variabel bebas dan 
variabel terikat bersifat linier atau tidak. Variabel bebas dan variabel terikat 
dikatakan berpengaruh linier jika kenaikan variabelbebas diikuti oleh kenaikan 
variabel terikat, uji linieritas menggunakan analisis sattistik R. 
c. Analisis regresi sederhana dengan rumus: 
Persamaan regresi sederhana: ̂       
Keterangan: 
 Y: Subjek dalam variable dependen yang diprediksikan 
 a:  Bilangan Konstan 
 b: Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variable 
independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka terjadi penurunan. 
 X: Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu.Untuk 
menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
    
 ∑  (∑  )  ∑   ∑   
 ∑    ∑   
   ̅    ̅ 
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
   
 ∑    ∑   ∑  
 ∑    ∑   
  
 ∑  
∑  
 
d. Uji signifikan (Uji t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya Pengaruh Mutu 
Sumber Daya Manusia Pendidik terhadap Pencapaian Tujuan Pembelajaran 
Pada Mata Pelajaran Fikih di MTs Pondok Madinah Makassar Sebelum 
dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan maka terlebih dahulu 
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dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien b (penduga b) sebagai 
berikut: 
 
1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
   
√                
   
 
2) Untuk koefisien regresi b ( penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
    
  
√   




3. Penguji Hipotesis 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
H0  : β =           β0 = 0 
 H ı : β ≠ β0 
2) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 
α  = 5% = 0,05           ⁄  = 0,025 
 b = n-2 k 
 t=0,05;n 
3) Menentukan t hitung  




 th= t hitung/ hasil regresi 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Sejarah Singkat Pondok Madinah Makassar 
Alm H. Sappe Ngaro, seorang pengusaha bugis kelahiran Pinrang tahun 
1932. Beliau hijrah ke Makassar pada tahun 60an, meniti karirnya dengan 
berbagai usaha. Pernah menjadi pegawai PU Kota Makassar, namun karena jiwa 
beliau adalah interpreniur       ( wirausaha), maka ditinggalkanlah status beliau 
sebagai pegawai. Sejak itu beliau sangat prihatin atas terjadinya kemerosotan 
akhlak, kenakalan remaja, pergaulan bebas dan sebagainya. Maka beliau berfikir 
untuk memperbaiki moral bangsa tak lain harus dimulai dari Pendidikan Agama. 
 Sehingga tercetuslah gagasan beliau untuk mendirikan Lembaga 
Pendidikan Pesantren. Maka pada tanggal 23 Ramadhan 1908 H. Bertepatan pada 
tanggal 10 Mei 1988 M. Bapak H. Sappe dan istri beliau ibu Hj. Khadijah 
bersama putra-putrinya berembuk untuk maksud tersebut. Lalu beliau 
berkonsultasi dengan tokoh agama dan pemuka agama masyarakat Sul- Sel serta 
instansi yang terkait. Maka gayung bersambut, gagasan tersebut mendapat 
dukungan positif dari masyarakat luas.  
Kemudian di adakan pertemuan pertama bersama tokoh masyarakat di antaranya 
K.H.M Sanusi Baco Lc., Alm. K.H Muh Nur, Dr.Umar Shihab, Alm. Drs. H. 
Abdurrahman, Alm Drs. K.H Bakri Kadir, Drs. H.M. Tahrir Sarkawi, kapten dan 
Kubo serta sejumlah ahli Pendidik lainya: 
1.      Segera membentuk Yayasan sebagai lembaga hukum, yang kemudian 
diberi namaYayasan Pendidikan Khadijah. Yayasan diketuai langsung 





Bertepatan pada tanggal 30 Mei 1988. Dihadapan Notaris Abdullah Ashal, 
SH., dengan akte Notaris no 49. 
2.      Menyusun Struktur Organisasi dan Personalia Pengurus Psantren. 
Dipinpin oleh Anre Gurutta H. M. Sanusi Baco, Lc. Wakil pimpinan Drs. 
H. Abdurrahman, kepala sekolah Drs. Nasaruddin Umar dan Bidang 
Kepsantrenan Drs, KH. M. Bakri Kadir. 
3.      Segera mulai menerima pendaftaran santri tingkat SLTP/MTS dan 
SMU/MA untuk tahun ajaran 1988/1989. 
Nama “Pondok Madinah” ini datang atas inspirasi Ketua Yayasan H. 
Sappe Nganro. Sebagai wujud atas kecintaanya beliau terhadap kota Madinah, 
kota awal pembinaan ummat dan basis perjuangan Rasulullah dalam menegakkan 
Panji Islam. Demikinlah, sehingga lembaga Pendidikan ini kemudian bernama ” 
Pesantren Pondok Madinah”. Dengan harapan, semoga lembaga ini menjadi basis 
pembentukan dan pembinaan generasi ummat pelanjut risalah Rasulullah Saw. 
Dimulai pada tahun  itu juga (1988) memperkenalkan lembaga ini sampai 
kedaerah-daerah, khususnya oleh Anre Gurutta H. M. Sanusi Baco. LC. Beliau 
sangat berperang setiap kali berdakwah ke Daerah. Beliau mengajak masyarakat 
setempat untuk memasukkan putra-putri mereka dipesantren yang beliau pinpin 
sendiri ini. 
Pada tahun pertama pembelajaran (1988-1989), jumlah santri dan santriwati 
keseluruhanya belum mencapai 100 orang, terdaftar sebagai siswa tingkat 
SLTP/MTS dan SMA/MA. Untuk sementara, mereka dipondokkan di rumah 
ketua Yayasan di Jln Sunu, sebuah bangunan rumah kayu panggung berlantai dua 
yang sangat sederhana. 
Pada tahun kedua 1989-1990, tak disangka sangka animo masyarakat demikian 




melebihi 100 siswa, mulailah Yayasan berfikir untuk pengembangan sarana 
bangunan. Maka pada tahun itu, beliau segera membangun gedung asrama dan 
kelas didua lokasi sekaligus.  
Untuk santriwati dibuat gedung asrama dan ruang kelas berlantai dua 
diatas sebidang tanah kosong seluas 2500 M2 di Jln Sunu, persis bibelakang 
rumah Yayasan. Sedangkan untuk santri putra juga dibangun gedung semi 
permanen berlantai dua didaerah KM 9  Jln Asal Mula, Tamalanrea. Pada tahun 
ketiga 1990-1991, pesantren ini semakin dikenal dimasyarakat luas. Apalagi 
setelah memperlihatkan prestasi demi prestasi yang diraih diberbagai lomba dan 
kejuaraan antar pelajar, baik dit ingkat Kabupaten/ Kota maupun Propinsi. 
Disamping itu, santri-santrinya aktif berdakwa keberbagai daerah bahkan sampai 
ke Kendari, Palu, Ambon dan Irianjaya. Pada tahun ini pula Pesantren Pondok 
Madinah pertama kali menammatkan santrinya. Lulusan lulusan yang dapat 
dibanggakan karena rata-rata mereka memperoleh nilai NEM yang sangat 
memuaskan. Serta memiliki kemampuan berbahasa Arab dan Inggris. 
Dengan hasil prestasi yang dicapai oleh pesantren yang berumur relatif 
mudah ini, maka pada tahun ini pulah (1991), Lembaga ini di Akreditasi oleh 
Departemen P&K (sekarang DEPDIKNAS) dengan status diakui. Demikian pula 
dari Departemen Agama. Maka semakin berkibarlah Pesantren ini keberbagai 
penjuru. Pada tahun 1995 – 1998 pesantren ini mengalami kemunduran, jumlah 
santri semakin menurun, disebabkan dari berbagai faktor baik internal  maupun 
eksternal, terutama akibat terjadinya krisis dan gejolak sosial ditengah 
masyarakat. Dengan akibat kuantitas santri semakin berkurang, maka Yayasan 
berinisiatif untuk menggabungkan kembali santri putra dan putri ke Jl. Sunu. 
Bersama waktu itu juga, kegiatan penataran (yang semula di Sunu) dipindahkan 




sehingga memudahkan pengelolaan manajemen Sekolah dan pembinaan santri 
dan santriwati. 
Pada tahun ajaran 1998-1999, Yayasan adakan reformasi struktural 
organisasi. Dengan adanya perubahan mendasar tersebut, maka terjadilah 
perbaikan sistem, mulai dari perubahan manajement pembinaan, penataan kembali 
administrasi sekolah, melengkapi sarana laburatorium IPA, Bahasa dan Lab 
Komputer, menambah buku-buku literatur perpustakaan, sarana olah ragadan lain-
lain sebagainya. Mulailah nampak adanya suasana baru, semangat baru dan 
motifasi baru. 
Beransur-ansur kualitas dan kuantitas santri mulai meningkat, sehingga 
pada tahun ajaran 2002-2003, jumlah santri telah melebihi kapasitas tempat yang 
tersedia, jumlah putra hampir mencapai 200 anak, dan putri kurang lebih 250 
anak. Sementara daya tampung Kampus di Jl. Sunu maksimum hanya 400 orang. 
Pada bulan oktober 2002 Yayasan segera mengambil sikap memindahkan santri 
putranya ke Jl. Perintis Kemerdekaan KM 9. Sebuah kampus baru dilokasi 
strategis, berdiri gedung megah dan kokoh berlantai dua, didukung dari berbagai 
fasilitas sarana dan prasarana pendidikan yang lengkap. 
Mulai tahun ini pula Psantren Pondok Madinah mengembangkan sayapnya 
dengan membuka jurusan baru, Sekolah Menengah Kejuruan Teknologi (SMKT), 
terdiri dari Bidang Keahlian Teknik Mesin dan Bidang Teknik Elektronik. 
Kini kampus santriwati (putri) dan kampus putra dipusatkan di KM 9 Jl. Perintis 








2. Profil Sekolah 
Nama   : Pesantren Pondok Madinah Makassar 
Alamat  : Jl. Perintis Kemerdekaan KM 9 Makassar 
Kelurahan  : Tamanlrea Indah 
Kecamatan  :Tamalanrea 
Kab/ Kota  : Makassar 
Provinsi  : Sulawesi Selatan 
Tahun Berdiri  : Tahun 1988 
Status  Kepemilikan : Pribadi 
Telepon  : (0411) 4811225 
Akreditasi  : B 
Kurikulum  : K-2013 dan Kurikulum kepesantrenan 
3. Visi dan Misi Pesantren Pondok Madinah Makassar 
a) Visi Pondok : 
Pendidikan dan Pembinaan Generasi Yang Berkualitas, kreatif Dan inovatif 
dengan Bekal IMTAQ & IPTEK 
b) Misi Pondok : 
1. Mendidik putra putri bangsa dengan berbagai Ilmu Pengetahuan, 
Kurikulum DEPDIKNAS Dan DEPAG agar dapat melanjutkan 
pendidikanya kejenjang Tinggi. 
2. Membekali Anak didik dengan Nilai-niali Agama, agar Kelak dapat 
Menjadi Seorang Pemimpin Yang Beriman dan bertaqwa atau Menjadi 
cendekiawan muslim Yang bertanggung jawab akan kelangsungan 




3. Melatih Anak didik dengan berbagai keterampilan kecakapan Dan agar 
dapat Menjadi Sumber Daya Manusia Yang mandiri Dan bermental 
Enterpreniur (berwiraswasta). 
4. Membina Anak didik berdisiplin, berakhlak mulia Dan Hidup sederhana 
agar memiliki Kepribadian muslim menjalani Kehidupan di era globalisasi 
. 
B. Deskripsi Hasil Analisis Data 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Penelitan ini dilakukan di MTs Pondok Madinah Makassar untuk 
mengetahui Pengaruh Mutu Sumber Daya Manusia Pendidik Terhadap 
Pencapaian Tujuan Pembelajaran Peserta Didik di MTs Pondok Madinah 
Makakassar. Untuk mengambil data kedua variabel tersebut digunakan skala 
psikologi melalui angket. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai Mutu Sumber Daya 
Manusia (SDM) Pendidik Terhadap Pencapaian Tujuan Pembelajaran Peserta 
Dididk pada Mata Pelajara Fikih siswa kelas IX MTs Pondok Madinah Makassar 
berikut tabulasi data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif dan inferensial 
dengan menggunakan program SPSS versi 23.0 for windows. 
 
 




    
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 JUMLAH 
1 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 4 2 39 
2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 2 38 
3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 41 
4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 42 




6 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 46 
7 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 45 
8 3 3 3 4 2 4 3 2 2 2 3 4 2 37 
9 3 4 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 40 
10 3 4 3 4 2 4 3 2 2 3 4 4 3 41 
11 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 41 
12 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 45 
13 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 37 
14 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 42 
15 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 46 
16 1 4 4 4 2 4 2 3 4 3 4 3 4 42 
17 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 48 
18 3 3 3 2 1 3 1 2 4 2 4 4 4 36 
19 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 43 
20 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 42 
21 2 4 3 2 3 4 2 3 2 4 3 1 2 35 
22 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 44 
23 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 42 
24 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 48 
25 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 44 
26 4 3 3 3 2 4 1 4 3 3 3 3 4 40 
27 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 45 


















   
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 JUMLAH 
1 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 4 37 
2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 36 
3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 38 
4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 39 
5 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 36 
6 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 42 
7 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 41 
8 3 3 3 4 2 4 3 2 2 2 3 4 35 
9 3 4 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 37 
10 3 4 3 4 2 4 3 2 2 3 4 4 38 
11 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 39 
12 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 42 
13 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 35 
14 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 39 
15 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 42 
16 1 4 4 4 2 4 2 3 4 3 4 3 38 
17 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 44 
18 3 3 3 2 1 3 1 2 4 2 4 4 32 
19 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 39 
20 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
21 2 4 3 2 3 4 2 3 2 4 3 1 33 
22 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 40 
23 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 39 
24 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 44 
25 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 40 
26 4 3 3 3 2 4 1 4 3 3 3 3 36 
27 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 42 






1. Analisis Deskriptif 
Deskripsi data hasil penelitian dilakukan dengan tujuan untuk memberikan 
gambaran umum mengenai data berupa distribusi frekuensi dan persentase.  
a. Mutu SDM Pendidik 
Berdasarkan analisis deskriptif Mutu Sumber Daya Manusia (SDM) 
Pendidik pada mata pelajaran Fikih diperoleh nilai rata-rata (Mean) sebesar 41,75. 
Nilai tengah (median) sebesar 42,00. Nilai yang sering muncul (modus) adalah 42. 
Simpangan baku (standar deviasi) sebesar 3.439. Nilai minimum adalah 35 dan 
nilai maksimum adalah 48. Data Mutu Sumber Daya Manusia (SDM) Pendidik 
berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut. 
 
       Tabel 4.3 Analisis Statistik Deskriptif Data Mutu Sumber Daya Manusia Pendidik 
Berdasarkan Hasil penelitian  peserta didik di MTs Pondok Madinah 
No Stastik Deskriptif Nilai statistik 
1 Nilai rata-rata (Mean) 41,75 
2 Nilai tengah (median) 42,00 
3 Nilai yang sering muncul (modus) 42 
4 Simpangan baku (standar deviasi) 3,439 
5 Nilai minimum 35 
6 Nilai maksimum 48 
Sumber data : Analisis Data Statistik 
Berdasarkan pengkategorian, bahwa Mutu Sumber Daya Manusia (SDM)  
Pendidik pada Mata Pelajaran Fikih kelas IX di MTs Pondok Madinah berada 
pada kategori sangat rendah dengan frekuensi 0 (0%), pada kategori rendah 




kategori tinggi dengan frekuensi 16 (57.15%), dan pada kategori sangat tinggi 
dengan frekuensi 10 (35,70%%), 
Tabel 4.4Pengkategorian Mutu SDM Pendidik pada Mata Pelajaran Fikih di MTs 
Pondok Madinah Makassar 
No Interval Skor Frekuensi Persentase  Kategori 
1 0-23 0 0% Sangat Rendah 
2 24-29 0 0% Rendah 
3 30-36 2 7,15% Sedang 
4 37-42 16 57,15% Tinggi 
5 43-52 10 35,70% Sangat Tinggi 
Sumber data : (Analisis Data Statistik) 
b. Pencapaian Tujuan Pembelajaran (Kognitif) 
Berdasarkan analisis deskriptif hasil Pencapaian Tujuan Pembelajaran 
pada Mata Pelajaran Fikih diperoleh nilai rata-rata (Mean) sebesar 38,54. Nilai 
tengah (median) sebesar 39,00. Nilai yang sering muncul (modus) adalah 39. 
Simpangan baku (standar deviasi) sebesar 3,012. Nilai minimum adalah 32 dan 
nilai maksimum adalah 44. Pencapaian Tujuan Pembelajaran dapat dilihat pada 
tabel 4.5berikut. 
Tabel 4.5 Analisis Statistik Deskriptif Data Pencapaian Tujuan Pembelajaran (Kognitif) 
Berdasarkan Hasil penelitian  peserta didik di MTs Pondok Madinah 
No Stastik Deskriptif Nilai statistik 
1 Nilai rata-rata (Mean) 38,54 
2 Nilai tengah (median) 39,00 
3 Nilai yang sering muncul (modus) 39 
4 Simpangan baku (standar deviasi) 3,012 




6 Nilai maksimum 44 
Berdasarkan pengkategorian, bahwa Pencapaian Tujuan Pembelajaran 
(Kognitif) pada Mata Pelajaran Fikih kelas IX di MTs Pondok Madinah berada 
pada kategori sangat rendah dengan frekuensi 0 (0%), pada kategori rendah 
dengan frekuensi 0 (0%), pada kategori sedang dengan frekuensi 2 (7,15%), pada 
kategori tinggi dengan frekuensi 17 (67,70%), dan pada kategori sangat tinggi 
dengan frekuensi 9 (32,15%). Dapat dilihat pada tabel 4.6 
Tabel 4.6Pengkategorian Pencapaian Tujuan Pembelajaran  pada Mata Pelajaran 
Fikih di MTs Pondok Madinah Makassar 
No Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori 
1 0-21 0 0% Sangat Rendah 
2 22-27 0 0% Rendah 
3 28-33 2 7,15% Sedang 
4 34-39 17 60,70% Tinggi 
5 40-48 9 35,15% Sangat Tinggi 
2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui setiap variabel berdistribusi 
normal atau tidak. Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan 
program komputer Statistik Package Social Science (SPSS) 23.0 dengan melihat 
signifikansi Kolmogorov Smirnov. jika nilai signifikansi Kolmogorov Smirnov 
>0,05 maka data tersebut berdistribusi normal dan sebaliknya jika signifikansi 
Kolmogorov Smirnov <0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak normal, untuk 
lebih jelasnya mengenai uji normalitas dari setiap variabel yang diteliti dapat 






Tabel 4.7Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
No Variabel Signifikansi A Keterangan 
1 Mutu SDM Pendidik 0.200 0.05 Normal 
2 Pencapaian Tujuan Pembelajaran 0.200 0.05 Normal 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari semua variabel yang 
ada menunjukkan nilai signifikansi Kolmogorov Smirnov >0,05. Variabel Mutu 
SDM Pendidik memiliki nilai signifikansi Kolmogorov Smirnov 0,200 sedangkan 
Variabel Pencapaian Tujuan Pembelajaran memiliki nilai Kolmogorov Smirnov 
0,200 Sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari variabel Mutu Sumber Daya 
Manusia (SDM) Pendidik dan Pencapaian Tujuan Pembelajaran berdistribusi 
normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk menguji variabel-variabel berhubungan 
secara linear atau tidak. Hasil uji linearitas antar variabel dengan menggunakan 
Statistik Package Social Science (SPSS) 23.0 dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut. 
Tabel 4.8 Ringkasan Hasil Uji Linearitas 
No Variabel Sig Α Ket 
1 Hasil uji Mutu SDM pendidik dengan 
pencapaian tujuan pembelajaran 
0.153 0.05 Linear 
Variabel X dan Y berhubungan secara linear jika nilai signifikansi dari 
deviation from linearity > α (0,05). Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 
variabel Mutu SDM Pendidik berhubungan secara linear dengan Pencapaian 
Tujuan Pembelajaran, yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi hasil uji Mutu 
Sumber Daya Manusia (SDM)  Pendidik dengan Pencapaian Tujuan Pembelajaran  




c. Regresi Sederhana 
Kontribusi Mutu SDM Pendidik terhadap Pencapaian Tujuan Pembelajaran 
Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan persamaan regresinya 
Y = 2.736 – 0,857 X dan diperoleh nilai koefisien determinasi (sumbangan 
efektif) sebesar 0,958. Hal ini menunjukkan bahwa  kontribusi mutu SDM 
pendidik terhadap pencapaian tujuan pembelajaran peserta didik sebesar 95,8% 
dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya.  
Dari hasil perhitungan diperoleh                                  
untuk taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka HO ditolak 
dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa Mutu Sumber Daya Manusia (SDM) 
Pendidik Berpengaruh Terhadap Pencapaian Tujuan Pembelajaran Peserta Didik 
Pada Mata Pelajaran Fikih di MTs Pondok Madinah Makassar.  
C. Pembahasan Penelitian 
1. Deskripsi Mutu Sumber Daya Manusia (SDM) Pendidik di MTs 
Pondok Madinah Makassr 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif mutu Sumber Daya Manusia 
pendidik, dengan memperhatikan 28 siswa sebagai sampel, 2 atau 7,15% 
responden yang berada dalam kategori sedang, dan 16 atau 57,15% responden 
yang berada dalam kategori tinggi, serta 10 atau 35,70% responden yang berada 
dalam kategori sangat tinggi. Hal tersebut   menggambarkan bahwa Mutu Sumber 
Daya Manusia (SDM) Pendidik di MTs Pondok Madinah Makassar berada dalam 
kategori tinggi yakni 57,15%. 
Salah satu bagian penting pendidikan yang mempunyai peranan dalam 
mencapai tujuan pendidikan yaitu pendidik, di pundak pendidik terletak tanggung 




pendidikan yang dicita-citakan.1 Salah satu yang harus dimiliki seorang guru 
dalam mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan adalah kompetensi. 
Kompetensi merupakan perilaku rasional guna mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Sebagai suatu profesi, 
terdapat sejumlah kompetensi yang harus dimiliki seorang guru, yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi 
sosial kemasyarakatan.2  
Menurut Hartiningtyas Untuk meningkatkan kompetensi pedagogik, yaitu: 
Dengan menyelenggarakan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB) yang didalamnya terdapat seperangkat langkah-langkah dan metode 
untuk mengembangkan kemampuan seorang pendidik yang bertujuan agar 
kompetensi guru akan selalu sesuai dengan perkembangan zaman yang 
semakin pesat dan mampu menguasai teknologi yang sedang tren saat ini 
agar siswa pun juga dapat menguasainya. 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelakasanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi 
pedagogik guru meliputi: 
a. Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
sosial, kultural, emosional dan intelektual. 
b. Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
c. Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang 
pengembangan. 
d. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik. 
                                                             
1Al-Rasyidin dan Samsul Nisar, Filsafat Pendidikan Islam ,  h.40 





e. Memanfaatkan tekhnologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik. 
f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik. 
g. Melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar memanfaatkan 
hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran. 
h. Melakukan tindakan reflektif untunk peningkatan kualitas pembelajaran.3 
Seperti yang kita ketahui bahwa standar bagi seorang guru yaitu harus 
memiliki pemahaman tentang: bidang ilmu, pengembangan potensi anak, berbagai 
strategi pembelajaran, pengelolaan kelas, kemampuan berkomunikasi, 
perencanaan pembelajaran, penilaian hasil belajar, komitmen, dan menjalin 
hubungan dengan berbagai pihak. Pembahasan di atas maka untuk menjadi 
seorang guru juga harus memiliki kompetensi dasar. Kompetensi dasar seorang 
guru merupakan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak sebagai seorang guru. 
2. Deskripsi Pencapaian Tujuan Pembelajaran di MTs Pondok Madinah 
Makassar 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pencapaian tujuan pembelajaran , 
dengan memperhatikan 28 siswa sebagai sampel, 2 atau 7,15% responden yang 
berada dalam kategori sedang, dan 17 atau 60,70% responden yang berada dalam 
kategori tinggi, serta 9 atau 35,15% responden yang berada dalam kategori sangat 
tinggi. Hal tersebut   menggambarkan bahwa Pencapaian Tujuan Pembelajaran 
Peserta Didik di MTs Pondok Madinah Makassar berada dalam kategori tinggi 
yakni 60,70%. 
Umami mengungkapkan : 
                                                             
3Eus Karnawati. Manajemen Kelas: Guru Profesional Yang Inspiratif, Kreatif, 




bahwa prestasi belajar siswa erat kaitannya dengan pengajaran yang 
diterima siswa, faktor guru dan cara pengajarannya merupakan faktor 
penting, bagaiamana sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya 
pengetahuan yang dimiliki oleh guru, dan bagaimana cara guru itu 
mengajarkan pengetahuan itu kepada anak-anak didiknya turut menentukan 
hasil belajar yang akan dicapai oleh siswa. 
Sejatinya tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang perlu 
dipertimbangkan  dalam merencanakan pembelajaran sebab segala kegiatan 
pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan pembelajaran. Dilihat dari 
sejarahnya, tujuan pembelajaran pertama kali diperkenalkan oleh B.F Skinner 
pada tahun 1950 yang diterapkannya dalam ilmu perilaku dengan maksud untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran. Keuntungan yang didapat dari penuangan 
tujuan pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut :  
a. Waktu mengajar dapat dialokasikan dan dimanfaatkan secara tepat . 
b. Pokok bahasan dapat dibuat seimbang, sehingga tidak ada materi 
pelajaran yang dibahas terlalu mendalam atau terlalu sedikit. 
c. Guru dapat menetapkan berapa banyak materi yang sebaiknya disajikan 
dalam setiap jam pelajaran. 
d. Guru dapat menetapkan urutan dan rangkaian materi secara tepat. 
e. Guru dapat dengan mudah menetapkan dan mempersiapkan berbagai 
keperluan peralatan maupun bahan dalam keperluan belajar. 
f. Guru dapat dengan mudah mengukur keberhasilan siswa dalam belajar. 
g. Guru dapat menjamin bahwa hasil belajarnya akan lebih baik 
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3. Pengaruh Mutu SDM Pendidik Terhadap Pencapaian Tujuan 
Pembelajaran (Kognitif) Pada Mata Pelajaran Fikih di MTs Pondok 
Madinah Makassar 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa untuk uji signifikansi yaitu, Jika thitung< ttab atau H0 
diterima, hal ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan 
thitung > ttab atau H0 ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan. Dari hasil 
perhitungan diperoleh                                  untuk taraf 
signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka HO ditolak dan Ha 
diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Mutu SDM Pendidik 
Terhadap Pencapaian Tujuan Pembelajaran Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 
Fikih di MTs Pondok Madinah Makassar. Hal ini dapat terlihat dari: a) 
semangatnya siswa dalam mengikuti setiap mata pembelajaran, b) aktif 
mengajukan pertanyaan dan pendapatnya, c) rajin mengumpulkan tugas  d) tidak 







Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di 
sub-bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel Mutu Sumber Daya Manusia (SDM) Pendidik di MTs Pondok 
Madinah Makassar, yang dilihat dari hasil  penilaian 28  responden tentang 
mutu SDM pendidik dalam kategori Tinggi, yakni 57,15%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa Mutu SDM Pendidik di MTs Pondok Madinah 
Makssar berada dalam kategori tinggi. Artinya guru dalam proses 
pembelajaran sudah maksimal dalam proses pembelajaran sebagaimana 
yang diharapkan.   
2. Variabel Pencapaian Tujuan Pembelajaran Peserta Didik di MTs Pondok 
Madinah Makssar, yang dilihat dari hasil penilaian 28 responden berada 
pada kategori tinggi,  yakni 60,70%. Hal ini mengindikasikan bahwa 
motivasi belajar siswa di MTs Pondok Madinah Makassar berada dalam 
kategori tinggi. Artinya siswa serius pada saat pembelajaran karena 
metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru sudah maksimal untuk 
tercapainya tujuan pembelajaran. 
3. Hasil perhitungan diperoleh thitung = 24,426 sementara ttabel = 2,056 untuk 
taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan antara mutu SDM pendidik terhadap pencapaian tujuan 







B.  Implikasi Penelitian 
Berdasarkan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, maka 
penulis memiliki beberapa saran yang mungkin dapat dilaksanakan untuk 
meningkatkan mutu SDM pendidik terhadap  pencapaian tujuan pembelajaran 
sebagai berikut: 
1) Mengingat mutu Sumber Daya Manusia (SDM) pendidik berpengaruh 
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran peserta didik, hendaknya pihak 
pimpinan dalam hal ini kepala sekolah di MTs Pondok Madinah Makassar 
berusaha memperhatikan mutu SDM yang harus dimiliki oleh guru dengan 
optimal agar pencapaian tujuan pembelajaran tercapai secara maksimal. 
2) Pimpinan pondok hendaknya memberikan pelatihan yang 
berkesinambungan tentang mutu SDM dalam hal ini kompetensi 
pedagogik guru, agar lembaga pendidikan mampu mencetak generasi –
generasi yang unggul sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. 
3) Disarankan adanya penelitian lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih 
besar tentang mutu SDM pendidik tidak hanya kompetensi pedagogik 
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran, serta faktor-faktor lain yang 
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PENGARUH MUTU SDM PENDIDIK TERHADAP PENCAPAIAN TUJUAN 
PEMBELAJARAN (KOGNITIF) PADA MATA PELAJARAN FIKIH  DI MTS 








1. Kuesioner ini bertujuan untuk keperluan ilmiah semata. Jadi tidak akan 
mempengaruhi peserta didik yang bersekolah di pondok ini. 
2. Peserta didik dimohon untuk mengisi identitas dengan lengkap, kami menjamin 
rahasia identitas Peserta Didik 
3. Peserta didik dimohon untuk memilih salah satu jawaban dengan memberi tanda 
centang     pada kolom yang telah tersedia sesuai dengan keadaan atau fakta 
yang terjadi pada Peserta Didik. Adapun pilihannya sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak  Setuju 







Mutu SDM Pendididk 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
Menguasai Karakteristik  Peserta Didik SS S TS STS 
1. Guru Fikih saya memahami kepribadian dan cara 
bergaul saya . 
    
2 Guru fikih saya membiarkan saya bermain pada saat 
pembelajaran 
    
3 Guru fikih saya perhatian dan peduli kepada saya dalam 
pembelajaran 
    
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik 
    
4 Saya mudah mengerti ketika guru Fikih saya 
menjelaskan 
    
5 Guru fikih saya membentuk kerja kelompok pada 
saat pembelajaran 
    
6 Guru fikih saya tidak langsung memberi jawaban  
tetapi memancing saya berpikir pada proses 
pembelajaran. 
    
7 Guru fikih saya mengajar yang kreatif dan tidak 
membosankan. 
    
8 Guru fikih saya meminta mempersentasikan materi  
tertentu pada pembelajaran 
    
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran yamg diampuh 
    
9 Guru fikih saya menyamapaikan tujuan pembelajaran 
sebelum proses pembelajaran dimulai 
    
10 Guru fikih saya mengajar dengan model pembelajaran 
yang bervariasi 







Pencapaian Tujuan Pembelajaran (Kognitif) Peserta Didik 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
Mengetahui materi yang telah diajarakan pada mata 
pelajaran FIKIH 
SS S TS STS 
1. Saya memperhatikan dengan seksama ketika guru 
sedang menjelaskan 
    
2 Saya mencatat poin-poin penting disaat guru 
menjelaskan pada mata pelajaran FIKIH 
    
3 Saya mengulangi kembali materi yang telah saya 
dapatkan di kelas 
    
Memahami materi yang telah diajarakan pada mata 
pelajaran FIKIH 
    
4 Saya bertanya kepada guru jika ada penjelasan yang 
kurang saya pahami. 
    
5 Saya mampu menjelaskan kembali materi fikih yang 
telah diajarkan guru diruang kelas 
    
Penilaian dan Evaluasi     
11 Sebelum memulai belajar, guru fikih saya 
mengulangi materi sebelumnya  
    
12 Guru Fikih saya memberi penguatan dalam bentuk 
tugas setelah menjelaskan 
    
13 Guru fikih saya tidak mengadakan remidial bagi 
siswa yang di bawah nilai KKM 




6 Saya mendiskusikan materi dengan teman dikelas 
untuk menggali lebih dalam terkait mata pelajaran 
fikih yang telah didapatkan 
    
Mengaplikasikan peljaran yang telah di dapatkan 
    
7 Saya  berusaha mendalami materi FIKIH yang telah 
saya dapatkan 
    
8 Saya berusaha mengaplikasikan materi FIKIH yang 
telah didapatkan dalam kehidupan sehari-hari 
    
9 Saya berusaha untuk tidak melanggar perintah yang 
telah Allah syariatkan  
    
Menganalisis materi yang telah didapatkan 
    
10 Saya mampu mengidentifikasi bagian-bagian materi 
pada mata pelajaran FIKIH 
    
11 Saya menganalisis materi FIKIH yang telah 
didapatkan dengan berbagai pendapat imam mazhab 
    
12 Saya menghubungkan materi-materi FIKIH dengan 
materi lainnya. 







a. Uji normalitas 
 







N 28 28 
Normal Parametersa,b Mean 41.75 38.54 
Std. Deviation 3.439 3.012 
Most Extreme Differences Absolute .114 .117 
Positive .114 .117 
Negative -.092 -.097 
Test Statistic .114 .117 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 








e F Sig. 
Pencapaian Tujuan 
Pembelajaran * Mutu SDM 
Pendidik 
Between Groups (Combined












5.763 11 .524 1.759 .153 
Within Groups 4.467 15 .298   





















Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .979a .958 .957 .627 .958 596.615 1 26 .000 
a. Predictors: (Constant), Mutu SDM Pendidik 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 234.735 1 234.735 596.615 .000b 
Residual 10.230 26 .393   
Total 244.964 27    
a. Dependent Variable: Pencapaian Tujuan Pembelajaran 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.736 1.470  1.861 .074 
Mutu SDM Pendidik .857 .035 .979 24.426 .000 








Mutu SDM Pendidik 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 35 1 3.6 3.6 3.6 
36 1 3.6 3.6 7.1 
37 2 7.1 7.1 14.3 
38 1 3.6 3.6 17.9 
39 2 7.1 7.1 25.0 
40 2 7.1 7.1 32.1 
41 4 14.3 14.3 46.4 
42 5 17.9 17.9 64.3 
43 1 3.6 3.6 67.9 
44 2 7.1 7.1 75.0 
45 3 10.7 10.7 85.7 
46 2 7.1 7.1 92.9 
48 2 7.1 7.1 100.0 
Total 28 100.0 100.0  
 
Pencapaian Tujuan Pembelajaran 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 32 1 3.6 3.6 3.6 
33 1 3.6 3.6 7.1 
35 2 7.1 7.1 14.3 
36 3 10.7 10.7 25.0 
37 3 10.7 10.7 35.7 
38 3 10.7 10.7 46.4 
39 6 21.4 21.4 67.9 
40 2 7.1 7.1 75.0 
41 1 3.6 3.6 78.6 
42 4 14.3 14.3 92.9 
44 2 7.1 7.1 100.0 














N Valid 28 28 
Missing 0 0 
Mean 41.75 38.54 
Std. Error of Mean .650 .569 
Median 42.00 39.00 
Mode 42 39 
Std. Deviation 3.439 3.012 
Variance 11.824 9.073 
Range 13 12 
Minimum 35 32 
Maximum 48 44 
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